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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN
MEDIA ICT GOOLE SITES TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS PADA PEMBELAJARAN IPAS
PESERTA DIDIK KELAS IV SD

Oleh

Silfia Marca Atika Apriliana

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik kelas IV di SD Negeri 6 Metro Barat. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh model problem based learning berbantuan media ICT
Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental group design dengan
desain penelitian yaitu non-equivalent control group design. Sampel penelitian
berjumlah 53 peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, lembar observasi dan dokumentasi.
Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan
media ICT Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro barat tahun ajaran 2024/2025.

Kata kunci : berpikir kritis, ICT Google Sites, problem based learning



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ASSISTED
BY GOOGLE SITES ICT MEDIA ON CRITICAL THINKING
SKILLS IN THE IPAS LEARNING OF IV" GRADE
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

By

Silfia Marca Atika Apriliana

The problem in this study is the low critical thinking skills of grade IV students at
SD 6 Negeri Metro Barat. The purpose of this study was to determine the effect of
problem based learning models assisted by Google Sites ICT media on students'
critical thinking skills. The method used in this research is a quasi experimental
group design with a research design that is non-equivalent control group design.
The research sample amounted to 53 fourth grade students of SD Negeri 6 Metro
Barat. Data collection techniques using tests, observation sheets and
documentation. Hypothesis testing using simple linear regression test. The results
of the study show that there is an effect of the problem-based learning model
assisted by Google Sites ICT media on critical thinking skills in IPAS learning for
fourth grade students of SD Negeri 6 Metro Barat in the 2024/2025 school year.

Keywords: critical thinking, ICT Google Sites, problem based learning
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar yang bertujuan menumbuhkembangkan potensi peserta didik. Hal ini
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional UU No 20, pasal 3 tahun 2003 yaitu
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam
pembangunan masyarakat dan negara. Pendidikan diharapkan dapat
membangun dan menciptakan generasi bangsa yang berkualitas, mampu
bersaing di tingkat global dan berkontribusi terhadap kemajuan negara.
Pendidikan tidak hanya soal pengetahuan akademis, melainkan juga tentang
pembentukan karakter dan keterampilan, serta melahirkan individu yang

mampu berpikir Kkritis, kreatif dan inovatif.

Zaman modern yang berkembang dengan cepat ini, teknologi menjadi
semakin terintegrasi ke dalam dunia pendidikan. Sekarang baik pendidik
maupun peserta didik bisa dengan mudah mengakses dan mempelajari
berbagai informasi yang dibutuhkan kapan saja dan dimana saja dengan
bantuan teknologi (Asmawi dkk, 2019). Teknologi membuat proses
pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan tidak terbatas pada ruang dan
waktu. Internet adalah salah satu contoh nyata kemajuan teknologi . Peserta
didik dapat dengan mudah memperluas pemahaman mereka mengenai
berbagai mata pelajaran yang mereka pelajari dengan mudah menggunakan

internet.



Arifin & Setiawan (2020) mengungkapkan pendidik harus bisa mengikuti
perkembangan zaman dan memaksimalkan perannya sebagai seorang
pendidik pada abad 21 ini agar tidak tertinggal dan kehilangan perannya,
karena sekarang pendidik bukanlah satu-satunya sumber belajar peserta didik
untuk mendapatkan pengetahuan. Peserta didik sekarang dapat dengan mudah
belajar dari berbagai sumber yang tersedia seperti platform pembelajaran
online, video pembelajaran dan masih banyak lagi yang tersedia di internet.
Maka, pendidik harus mengikuti perkembangan ini agar tetap relevan dan
membantu peserta didik belajar dengan baik.

Peserta didik juga harus mampu beradaptasi dengan perkembangan
pembelajaran abad 21. Keterampilan yang dibutuhkan oleh peserta didik pada
abad 21 menurut Nadiroh et al., (2021)meliputi 6C : critical thinking (berpikir
kritis), creativity (kreativitas), collaboration (kolaborasi), communication
(komunikasi), character (karakter), dan citizenship (kewarganegaraan).
Teknologi dalam dunia pendidikan telah mengubah cara peserta didik
mendapatkan dan berinteraksi dengan informasi. Teknologi mempercepat
mendapatkan informasi, tetapi juga menghasilkan banyak informasi yang
tidak akurat. Oleh sebab itu, peserta didik harus menguasai keterampilan

berpikir kritis untuk dapat menilai dan mengolah informasi secara tepat.

Salah satu kemampuan dari enam keterampilan yang dibutuhkan dalam
pendidikan abad 21 adalah kemampuan berpikir kritis. Menurut Halim (2022)
berpikir kritis merupakan kompetensi dalam pendidikan abad 21 yang harus
diprioritaskan pencapaiannya oleh dunia pendidikan saat ini, karena
kemampuan berpikir kritis adalah landasan utama yang menopang
pengembangan semua kompetensi lainnya. Menurut Ennis (1985) berpikir
kritis adalah pemikiran reflektif dan masuk akal yang difokuskan pada
pengambilan keputusan tentang apa yang harus dilakukan atau dipercaya.
Kemampuan berpikir kritis membantu seseorang untuk membedakan fakta
dari opini, menilai kebenaran suatu informasi dan menentukan tindakan yang

paling sesuai dengan situasi yang dihadapi.



Berpikir kritis juga membantu untuk membangun komunikasi yang terarah
dan terukur, mampu menjalin kerjasama yang baik dalam kelompok, serta
mampu membantu seseorang mengikuti kemajuan dan perubahan teknologi
yang semakin jauh mengubah arah dan prioritas manusia. Maulana dalam
Roudlo ( 2020) berpendapat bahwa terdapat tiga alasan mengenai pentingnya
kemampuan berpikir kritis yaitu (1) tuntutan zaman, (2) setiap individu
berhadapan dengan berbagai persoalan, dan (3) berpikir kritis merupakan
aspek yang dapat membantu memecahkan masalah. Berdasarkan pernyataan
tersebut berpikir kritis sangat penting untuk dimiliki setiap individu. Peserta
didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu memahami dan

mendalami materi yang sedang dipelajari.

Pelajaran yang memerlukan kemampuan berpikir kritis salah satunya adalah
IPAS. IPAS merupakan mata pelajaran baru yang terdapat pada kurikulum
merdeka. IPAS adalah perpaduan dari mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam
(IPA) dan llmu Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut Suhelayanti dkk (2023)
mata pelajaran IPAS bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap,
keterampilan berpikir kreatif dan kritis hingga melahirkan nilai-nilai agama,
kejujuran, toleransi, disiplin, bekerja keras, demokrasi, nasionalisme,
komunikatif dalam kehidupan sosial bermasyarakat dan menjadi warga
negara yang baik dan bertanggung jawab. IPAS bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menyelidiki fenomena

alam dan sosial secara sistematis.

Kemampuan berpikir kritis di Indonesia tergolong masih rendah. Pangestu
dkk (2024) mengungkapkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik di indonesia tercermin dari hasil Program for International
Student Assessment (PISA). Berdasarkan hasil PISA 2022 yang dirilis oleh
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), rata-
rata skor membaca peserta didik Indonesia mencapai 359, skor matematika
366 dan skor sains 383. Hal ini sesuai dengan kerangka acuan PISA (literasi
membaca, matematika, sains) yang dijelaskan OECD dimana menekankan



pentingnya kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dan
keterampilan mereka untuk menganalisis, menginterpretasi dan

menyelesaikan masalah dalam berbagai konteks.

Persoalan terkait rendahnya kemampuan berpikir kritis juga terjadi di SD
Negeri 6 Metro Barat. Peneliti melakukan observasi pada tanggal 14
November 2024. Observasi ini dilakukan untuk mengamati indikator
kemampuan berpikir kritis masing-masing peserta didik. Observasi yang
dilakukan dengan memberikan soal pre test mata pelajaran IPAS yang
mengacu pada indikator berpikir kritis menurut Ennis (1985) meliputi
elementary clarification, basic support, inference, advanced clarification, dan
strategis and tactics. Kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS
kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2024/2025 dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1. Data Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Mata Pelajaran
IPAS Kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat

Jumlah
Kelas Peserta Indikator Persentase Rerata
Didik
Elementary 0
Clarification 24,03%
Basic Support 66,34% 0
IVA 26 Inference 39,42% 42,5%
Advance Clarification 30,76%
Strategies and Tactics 54,80%
Elementary 0
Clarification 37,96%
Basic Support 54,63% 0
VB 21 Inference 59,26% 46,1%
Advance Clarification 38,89%
Strategies and Tactics 39,81%

Sumber: Observasi penelitian pendahuluan

Berdasarkan pada tabel diatas diketahui persentase masing-masing indikator
berpikir kritis diperoleh skor rata-rata kelas VA yaitu 42,5% dan kelas IVB
46,1% menunjukan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS

kelas IV tergolong rendah bahkan tidak mencapai 50%.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada penelitian pendahuluan
ditemukan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang masih rendah, hal ini
disebabkan oleh penerapan model pembelajaran dan penggunaan media
pembelajaran di kelas belum terlaksana secara maksimal. Model
pembelajaran yang masih terpusat pada pendidik membuat suasana kelas
menjadi monoton dan kurang menarik terutama bagi peserta didik yang lebih
menyukai aktivitas bermain. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan
belum bervariasi, terlihat pada saat pembelajaran berlangsung pendidik hanya
menggunakan media buku cetak sebagai penunjang pembelajaran. Model dan
media pembelajaran yang digunakan di dalam kelas memiliki dampak yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Rochayati &
Putra (2024) mengatakan dalam penelitiannya model dan media pembelajaran
yang kurang variatif menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muryani
& Purwanti (2021) menunjukan bahwa model dan media pembelajaran yang

kreatif mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan 2 faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari diri peserta didik
meliputi kurangnya motivasi belajar, keterampilan dasar yang lemah dan
kebiasaan belajar yang buruk. Faktor eksternal berasal dari lingkungan
peserta didik mulai dari rumah hingga pelaksanaan pembelajaran di sekolah
seperti lingkungan keluarga yang tidak mendukung, model dan media
pembelajaran yang tidak bervariatif dan keterbatasannya sumber belajar.
Menurut penelitian yang dilakukan Hayati & Setiawan (2022) kemampuan
berpikir kritis peserta didik dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi karakteristik peserta didik,
kemampuan membaca peserta didik dan kebiasaan peserta didik. Faktor
eksternal meliputi penyelenggaraan pembelajaran oleh pendidik dan
pembiasaan yang dilakukan pendidik kepada peserta didik. Kondisi ini
menunjukan perlunya pembaruan dalam pendekatan pembelajaran untuk

mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. Salah satunya



dengan mengadopsi model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik dan media pembelajaran yang mendukung untuk menarik minat

peserta didik dalam belajar serta membuat pembelajaran menjadi menarik.

Model pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik adalah model problem based learning. Menurut
Arends dalam Mudlofir & Rusydiyah (2017) menyatakan bahwa model
problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan nyata (otentik), dengan
tujuan untuk membantu peserta didik membangun peserta didik
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis dan inkuiri, serta menumbuhkan
kemandirian dan rasa percaya diri. Sejalan dengan pendapat Syamsidah &
Suryani (2018) model problem based learning adalah model pembelajaran
inovatif yang memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta didik dengan
melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahapan
metode ilmiah sehingga mereka tidak hanya memperoleh pemahaman
mendalam tentang materi yang berkaitan dengan masalah tersebut, tetapi juga

mengembangkan masalah secara efektif.

Model pembelajaran problem based learning sangat cocok diterapkan pada
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Rofigoh dkk (2023) dalam penelitiannya menunjukan bahwa model problem
based learning terbukti berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Model ini mendukung peserta didik berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran dengan mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui
langkah-langkah identifikasi, evaluasi dan pemecahan masalah. Peserta didik
dihadapkan pada suatu permasalahan yang relevan dengan kehidupan nyata
menuntut mereka untuk berpikir kritis dalam menganalisis informasi yang
sudah diketahui dan menentukan apa yang perlu mereka pelajari untuk

menyelesaikan masalah yang dihadapi.



Model pembelajaran problem based learning akan lebih efektif jika
dipadukan dengan media pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat
membantu menunjang pembelajaran adalah ICT Google Sites. Kata ICT
merupakan singkatan dari Information and Communication Technology atau
dalam bahasa indonesia berarti Teknologi Informasi dan Komunikas. Dalam
konteks ini merujuk pada segala sesuatu yang berkaitan dengan teknologi
yang digunakan untuk mengelola, menyimpan dan menyampaikan informasi,
seperti komputer, internet, jaringan, perangkat lunak dan sebagainya. Google
Sites adalah sebuah platform web yang dikembangkan oleh Google LLC.
Menurut Gesy dkk (2022) Google Sites merupakan produk google yang dapat
digunakan untuk membuat media pembelajaran yang mengintegrasikan
berbagai macam informasi seperti teks, video, gambar dan sebagainya.
Menurut Yanto et al., (2023) digunakan sebagai wadah untuk mengunggah
berbagai konten pembelajaran, seperti teks, video serta audio dengan cara
mengakses menggunakan internet (online) melalui berbagai perangkat, seperti
tablet, laptop, dan smartphone. Jika digabungkan ICT Google Sites dapat
diartikan sebagai penggunaan layanan Google Sites dalam bidang teknologi
informasi dan komunikasi yang digunakan untuk membantu pendidik

membuat media pembelajaran.

Desain tampilan media Google Sites dapat menarik keinginan peserta didik
untuk belajar dan mampu membantu meningkatkan kemampuan peserta
didik. Penelitian Setianingsih dkk (2024) menunjukan bahwa Google Sites
dapat digunakan untuk membantu melatih kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sevtia dkk (2022)
mengungkapkan bahwa media Google Sites dapat membantu
mengembangkan penguasaan konsep dan berpikir kritis melalui pengalaman
langsung karena tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pendidik tetapi
peserta didik juga melakukan aktivitas mengamati video, gambar dan

melakukan simulasi.



Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media
ICT Google Sites Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran
IPAS Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat
diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Penerapan model pembelajaran belum maksimal.

2. Belum bervariasi nya penggunaan media pembelajaran

3. Rendahnya kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini membatasi
permasalahan pada pengaruh model problem based learning berbantuan
media ICT Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat
pengaruh model problem based learning berbantuan media ICT Google Sites
terhadap kemampuan berpikir Kkritis pada pembelajaran IPAS peserta didik
kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat?”.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui “Pengaruh model problem based learning berbantuan media ICT
Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS
peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat”.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang memperkaya
wawasan dan pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan
mengenai pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL)
berbantuan media ICT Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis

peserta didik dalam pembelajaran IPAS.

Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

a. Pendidik
Harapannya penelitian ini dapat memberikan wawasan penggunaan
model pembelajaran problem based learning yang didukung oleh
media pembelajaran yang inovatif seperti ICT Google Sites, dengan
memahami hasil penelitian, pendidik dapat mengatur strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan menarik sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

b. Kepala Sekolah
Sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian untuk mengembangkan
kurikulum yang lebih relevan dan inovatif, serta mendorong
kolaborasi antar guru dalam menerapkan metode pengajaran yang
berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir Kritis.

c. Peneliti lain
Peneliti ini dapat menjadi referensi dan wawasan bagi peneliti yang

lain untuk terus berinovasi dalam merancang sebuah penelitian.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar
1. Definisi Belajar

Belajar adalah upaya secara sadar untuk menuju perubahan perilaku yang
lebih baik. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Roudlo (2020) bahwa
belajar adalah aktivitas seseorang yang disadari atau disengaja dengan
melibatkan aspek mental yang mendorong perubahan diri sebagai hasil
dari pengalaman interaksi individu dengan lingkungannya. Sariani (2021)
mengemukakan bahwa belajar adalah proses memperoleh perubahan

menyeluruh dalam sikap, kebiasaan, keterampilan dan pengetahuan.

Menurut pendapat lain, Djamaluddin & Wardana (2019) belajar diartikan
sebagai segala aktivitas psikis yang dilakukan oleh setiap individu
sehingga tingkah lakunya berbeda antara sebelum dan sesudah belajar.
Perubahan tingkah laku atau tanggapan karena adanya pengalaman baru,

memiliki kepandaian atau ilmu setelah belajar dan aktivitas berlatih.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
proses yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan perubahan
tingkah laku baik dari sikap, kebiasaan, keterampilan maupun
pengetahuan sebagai hasil dari pengalaman individu dengan

lingkungannya.

2. Tujuan Belajar
Tujuan belajar ialah sesuatu yang hendak dicapai atau hasil yang didapat
setelah melakukan aktivitas belajar. Menurut Isti’adah (2020) tujuan
belajar merujuk pada perubahan tingkah laku seseorang setelah menjalani
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proses belajar. Harapannya melalui proses belajar terjadi peningkatan
tidak hanya dalam aspek kognitif melainkan pada aspek yang lain juga.
Tujuan belajar menurut Syarifuddin dalam Setiadi dkk (2023) adalah
mengadakan perubahan dalam diri antara lain perubahan tingkah laku,
mengubah kebiasaan yang buruk menjadi baik, mengubah sikap dari
negatif menjadi positif serti tidak hormat menjadi hormat, dengan belajar
dapat memiliki keterampilan, menambah pengetahuan dalam berbagai
bidang ilmu. Sedangkan menurut Setiawan (2017) Tujuan belajar yaitu
menciptakan suatu arti atau makna, makna tercipta dari pembelajar

dengan melihat, mendengar, merasa, dan mengalami proses belajar.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar
adalah memperoleh perubahan tingkah laku yang positif, artinya setelah
seseorang belajar diharapkan mengalami perubahan dari cara berfikir,

sikap atau keterampilannya ke arah yang lebih baik.

. Ciri-Ciri Belajar

Belajar tidak hanya mengenai pengetahuan melainkan seluruh
kemampuan seseorang. Menurut Dimyati & Mudjiono dalam Bunyamin
(2021) ciri-ciri belajar sebagai berikut.

a. Terjadinya perubahan tingkah laku kognitif, afektif dan
psikomotorik.

b. Perubahan tingkah laku terjadi karena adanya interaksi dengan
lingkungan.

c. Perubahan tingkah laku yang terjadi bersifat menetap

Selaras dengan pendapat sebelumnya Djamaluddin & Wardana (2019)
mengatakan beberapa hal yang dapat menggambarkan ciri-ciri belajar
sebagai berikut.

a. Adanya perubahan tingkah laku yang dapat diamati secara
langsung maupun tidak langsung pada aspek kognitif, afektif,
psikomotorik dan campuran.

b. Pada umumnya perubahan dari hasil belajar bersifat menetap atau
permanen.

c. Hasil dari proses belajar adalah perubahan tingkah laku individu.
Proses belajar membutuhkan waktu yang relatif lama atau tidak
sebentar.
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Tidak semua perubahan tingkah laku termasuk dalam belajar,
seperti adanya hipnosa, proses pertumbuhan, kematangan, hal
gaib, mukjizat, penyakit dan kerusakan fisik.

Dalam suatu lingkungan masyarakat dapat terjadi proses belajar.
Dimana interaksi sosial di lingkungan masyarakat dapat merubah
tingkah laku seseorang, atau tingkah laku seseorang dapat
berubah karna lingkungan sekitarnya.

Ciri-ciri belajar menurut Muhammedi dkk ( 2017) antara lain:

~D o0 oW

Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar

Perubahan bersifat kontinyu dan fungsional

Perubahan bersifat positif dan aktif

Perubahan bersifat permanen

Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku seperti dalam
sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar

adalah perubahan individu yang terjadi pada aspek kognitif, afektif dan

psikomotorik. Perubahan ini bersifat menetap dan terjadi karena adanya

interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya.

. Prinsip-Prinsip Belajar

Prinsip-prinsip pembelajaran merujuk pada hal-hal yang harus dilakukan

oleh pendidik agar proses pembelajaran dapat mencapai hasil yang
diharapkan. Menurut Makki & Aflahah (2019) prinsip — prinsip belajar

adalah sebagai berikut.

@+rooo0oTe

Prinsip perhatian dan motivasi

Prinsip keaktifan

Prinsip keterlibatan langsung/pengalaman
Prinsip pengulangan

Prinsip tantangan

Prinsip balikan dan penguatan

Prinsip perbedaan individual

Menurut Gagne dalam Bunyamin (2021) terdapat sembilan prinsip yang

dapat dilakukan pendidik dalam proses pembelajaran

a.
b.
C.

Menarik perhatian
Menyampaikan tujuan pembelajaran
Mengingatkan konsep/prinsip yang telah dipelajari
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Menyampaikan materi pelajaran

Memberikan bimbingan belajar

Memperoleh kinerja/penampilan peserta didik
Memberikan balikan

Menilai hasil belajar

Memperkuat retensi dan transfer belajar

—SQ oo o

Prinsip prinsip belajar menurut Wahab & Rosnawati (2021) yaitu:

Prinsip kesiapan

Prinsip motivasi

Prinsip persepsi

Prinsip tujuan

Prinsip perbedaan individual
Prinsip transfer dan retensi
Prinsip belajar kognitif
Prinsip belajar afektif
Prinsip belajar evaluasi

—SQ@ o oo oW

Berdasarkan prinsip-prinsip belajar diatas, dapat disimpulkan bahwa
prinsip belajar merupakan landasan dasar atau landasan berpijak yang
digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan upaya belajar

peserta didik dan upaya mengajar pendidik.

. Teori Belajar

Teori belajar adalah konsep dan prinsip yang digunakan untuk
menjelaskan bagaimana seseorang memperoleh pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap melalui aktivitas belajar. Menurut Fithriyah
(2024) teori belajar adalah suatu teori yang di dalamnya terdapat tata cara
pengaplikasian kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan peserta
didik, perancangan metode pembelajaran yang akan dilaksanakan di
kelas maupun di luar kelas. Sedangkan menurut Nurlina dkk (2021) teori
belajar didefinisikan sebagai metode yang menggambarkan bagaimana

seseorang melakukan proses belajar.

Pendapat lain diungkapkan oleh Bunyamin (2021) teori belajar adalah
upaya untuk mendeskripsikan bagaimana manusia belajar, sehingga
membantu kita semua memahami proses inhern yang kompleks dari

belajar. Teori belajar membantu pendidik memahami cara belajar peserta
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didik, dengan memahami cara belajar pendidik akan membantu proses
belajar menjadi lebih efektif, efisien dan produktif. Macam-macam teori
belajar menurut Bunyamin (2021) sebagai berikut.

a. Teori kognitivisme
Teori ini memiliki pandangan bahwa peserta didik memproses
informasi dan pelajaran dengan mengatur, menyimpan, dan
menemukan hubungan antara pengetahuan baru dan pengetahuan
yang sudah ada. Asumsi yang mendasari teori ini ialah bahwa
setiap anak telah memiliki pengalaman dan pengetahuan dalam
dirinya. Proses belajar akan berjalan dengan baik apabila terdapat
kesinambungan antara pelajaran baru dengan pengalaman yang
sudah dimiliki anak.

b. Teori Behaviorisme
Behaviorisme adalah teori perkembangan perilaku, yang dapat
diukur, diamati dan dihasilkan oleh respon pelajar terhadap
rangsangan. Tanggapan terhadap rangsangan dapat diperkuat
dengan umpan balik positif atau negatif terhadap perilaku kondisi
yang diinginkan. Aliran ini menekankan pada terbentuknya
perilaku yang tampak sebagai hasil belajar.

c. Teori Konstuktivisme
Teori konstruktivisme mengartikan belajar sebagai kegiatan yang
benar-benar aktif, dimana peserta didik membangun
pengetahuannya sendiri, mencari makna sendiri, mencari tahu
tentang apa yang mereka pelajari dan menyimpulkan konsep dan
ide baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam dirinya.

d. Teori Humanisme
Teori humanistik berpendapat bahwa belajar tujuannya untuk
memanusiakan manusia yaitu mencapai aktualisasi diri,
pemahaman diri, serta realisasi diri orang yang belajar secara
optimal. Proses belajar dianggap berhasil jika pembelajar
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri.

Berdasarkan pada uraian diatas, penelitian ini menggunakan teori
konstruktivisme sesuai dengan model pembelajaran problem based
learning berbantuan media ICT Google Sites, dimana pada model
pembelajaran ini peserta didik akan terlibat secara aktif dan membangun
pengetahuannya sendiri pada permasalahan yang akan diberikan oleh
pendidik.
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5. Definisi Pembelajaran
Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan seseorang untuk membantu
dalam membangun pemahaman proses interaksi antara peserta didik dan
sumber belajar. Menurut Setiawan (2017) pembelajaran adalah suatu
proses yang dilakukan oleh individu dengan bantuan pendidik untuk
memperoleh perubahan perilaku menuju pendewasaan diri secara
menyeluruh sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya.
Selaras dengan pendapat Djamaluddin & Wardana (2019) pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
Menurut Wahab & Rosnawati (2021) pembelajaran adalah suatu proses
interaksi antara peserta didik dan pendidik juga beserta seluruh sumber
belajar yang lainnya yang menjadi sarana belajar guna mencapai tujuan
yang diinginkan dalam rangka untuk perubahan sikap serta pola pikir

peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan proses interaksi pendidik, peserta didik dan sumber belajar
lainnya untuk tujuan yang telah direncanakan, yaitu perubahan perilaku

peserta didik pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

B. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Definisi Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk merefleksikan pemikiran
dan memecahkan masalah. Ennis (1985) mendefinisikan bahwa “critical
thinking is reasonable and reflective thinking focused on deciding what
to believe or do” yang artinya berpikir kritis adalah suatu proses berpikir
reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau
dilakukan.
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Berpikir kritis menurut Hartati dkk (2022) merupakan kemampuan
menganalisis berdasarkan penalaran logis, orang yang mampu berpikir
kritis adalah orang yang tidak menerima atau menolak sesuatu, mereka
akan mencermati, menganalisis dan mengevaluasi sebelum mereka
menentukan apakah mereka menerima atau menolak. Sejalan dengan
pendapat Susanti dkk (2022) berpikir kritis merupakan suatu proses
untuk menemukan suatu makna melalui pertimbangan-pertimbangan
secara terus menerus dengan menggunakan metode dan refleksi untuk
mendapatkan argumen dan kesimpulan yang valid, berpikir kritis
memungkinkan manusia menganalisa masalah berdasarkan data yang
relevan sehingga dapat mencari kemungkinan pemecahan masalah dan

mengambil keputusan yang terbaik.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
merupakan suatu proses merespon informasi dengan menganalisis atau
mencari fakta untuk membentuk penilaian atau kesimpulan terhadap

sesuatu.

Indikator Berpikir Kritis

Indikator berpikir Kkritis merupakan komponen yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis seseorang. Indikator berfikir kritis
menurut Wahyuni dalam Susanti (2022) sebagai berikut.

1. Fakta, menganalisis makna fakta yang disajikan dalam masalah
dengan benar dan jujur.

2. Alasan, mengorganisasikan pikiran dan mengungkapkan alasan
secara jelas dan logis.

3. Argumentasi, menyangkal argumen yang tidak relevan dan
menyampaikan argumen yang relevan.

4. Kesimpulan, membedakan kesimpulan berdasarkan logika valid
dan logika tidak valid.

5. Implikasi, mempertanyakan suatu pandangan dan implikasi suatu
pandangan.

Menurut Facione dalam Faradisa dkk (2022) terdapat 6 indikator berpikir
Kritis antara lain: Interpretation, Analysis, Inference, Evaluation,

Explanation, Self-regulation.
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Sedangkan menurut Ennis (1985)indikator berpikir kritis dijelaskan

dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis

No. Aktivitas Indikator
1. Mengidentifikasi atau
Memberikan penjelasan merumuskan pertanyaan .
1 sederhana 2. Menganalisis argumen atau sudut
(Elementary pandang.
Clarification) 3. Bertanya dan menjawab suatu
pertanyaan klarifikasi.
1. Mempertimbangkan kredibilitas
Membangun suatu sumber.
2 keterampilan dasar 2. Mengobservasi dan
(Basic Support) mempertimbangkan hasil
observasi.

1. Membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil
deduksi.

3 Menyimpulkan 2. Membuat induksi dan
(Inference) mempertimbangkan hasil induksi.

3. Membuat serta
mempertimbangkan nilai
keputusan.

Membuat penjelasan 1. Mengidentifikasi istilah dan
4 lebih lanjut mempertimbangkan definisi.
(Advanced 2. Mengidentifikasi asumsi.
Clarification)
Mengatur strategi dan 1. Memutuskan suatu tindakan
5 taktik 2. Berinteraksi dengan orang lain.

(Strategis and Tactic)

Sumber: Ennis (1985)

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini menggunakan indikator

berpikir kritis menurut Ennis (1985) karna indikator tersebut terbukti

memberikan hasil yang konsisten dalam mengukur kemampuan berpikir

Kritis, tidak hanya itu indikator tersebut berkaitan dengan model

pembelajaran problem based learning.
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C. Model Pembelajaran
1. Definisi Model Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran terdapat model pembelajaran untuk
membantu berjalannya kegiatan belajar. Menurut Sumantri (2015) model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar. Sejalan dengan pendapat Mirdad (2020) model
pembelajaran merupakan petunjuk bagi pendidik dalam merencanakan
pembelajaran di kelas, mulai dari mempersiapkan perangkat
pembelajaran, media dan alat bantu, sampai alat evaluasi yang mengarah

pada upaya pencapaian tujuan pelajaran.

Menurut Hendracita (2021) model pembelajaran merupakan komponen
yang menggambarkan atau mendeskripsikan prosedur pembelajaran,
lingkungan belajar serta penggunaan perangkat pembelajaran lainnya
yang tersusun secara sistematis sehingga dapat menggambarkan sebuah

kegiatan pembelajaran langkah demi langkah.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah rancangan kegiatan yang dibuat pendidik untuk digunakan sebagai
pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar tercapai

tujuan yang telah ditetapkan.

2. Macam-Macam Model Pembelajaran

Beragam model pembelajaran memiliki peran penting dalam

meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Adapun macam-

macam model pembelajaran antara lain:

a. Inquiry Learning
Model pembelajaran inquiry menurut Erviana dkk (2022) adalah
cara di dalam aktivitas pendidikan agar semakin mengetahui serta
mendapatkan alasan dari ide pemikiran peserta didik sendiri, jadi
peserta didik harus berusaha sendiri tanpa ikut campur dari orang
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lain. Menurut Depin dkk (2024) model inquiry ini didefinisikan
sebagai suatu proses belajar yang melibatkan peserta didik dalam
menyelidiki suatu topik atau masalah secara mendalam dan
sistematis, dalam model pembelajaran ini peserta didik diajak untuk
mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, menganalisis
informasi dan mendukung peserta didik dalam proses belajar

mereka.

Pendapat selanjutnya menurut Gunardi (2020) model pembelajaran
inquiry merupakan pendekatan yang menitik beratkan pada keaktifan
peserta didik dalam melakukan kegiatan proses pembelajaran,
pendidik sebagai fasilitator sedangkan peserta didik sebagai subjek
belajar atau pemeran utama untuk mengajukan pertanyaan,
mengeksplorasi gagasan mereka dari berbagai sudut pandang peserta

didik mengenai materi pelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa model pembelajaran
inquiry merupakan model pembelajaran yang menitik beratkan pada
keaktifan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses belajar,
dimana pada prinsipnya mengajak peserta didik untuk aktif bertanya

dan mengeksplorasi secara mandiri.

Discovery Learning

Model discovery learning menurut Setyawan & Kristanti (2021)
merupakan suatu model pembelajaran yang dapat mendorong peserta
didik belajar secara aktif dengan menemukan dan menyelidiki
sendiri, model ini berpusat pada peserta didik secara individu atau
kelompok untuk memecahkan masalah dan memahami ide-ide yang
penting dalam suatu bidang ilmu melalui keterlibatan aktif dalam
proses belajar. Andriani & Wakhudin (2020). berpendapat model
discovery learning adalah pembelajaran yang melibatkan peserta
didik dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat,
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berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak dapat

belajar secara mandiri.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran
yang meminta peserta didik untuk menemukan dan mengemukakan

informasi atau gagasan secara mandiri terkait topik yang dipelajari.

Cooperative Learning

Cooperative Learning adalah model pembelajaran yang
berlandaskan kerjasama dalam kelompok. Menurut Desvianti dkk
(2020) model ini diterapkan dalam kelompok kecil dimana setiap
anggota saling bekerjasama dan membantu satu sama lain dalam
mempelajari suatu topik. Pendapat lain disampaikan oleh (Hasanah
& Himami (2021) model ini menekankan pada pencapaian tujuan
dan keberhasilan kelompok, yang hanya dapat diraih jika seluruh
anggota berhasil menguasai materi yang dipelajari. Berdasarkan
pada pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model cooperative
learning adalah model pembelajaran berbasis kerjasama yang
menekankan kolaborasi dan saling mendukung antar anggota dalam

memahami materi pelajaran.

. Project Based Learning (PJBL)

Project Based Learning (PJBL) menurut Faridah dkk (2022)
merupakan model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik
melakukan pemecahan masalah melalui aktivitas proyek, dengan
adanya aktivitas kerja proyek peserta didik mendapatkan
pengalaman nyata tentang perencanaan suatu proyek. Sedangkan
menurut Murniati (2021) project based learning adalah cara belajar
yang bermuara pada proses latihan berdasarkan masalah-masalah
nyata yang dilakukan sendiri melalui kegiatan tertentu (proyek),
model ini memberikan kebebasan pada peserta didik untuk
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merencanakan aktivitas, melaksanakan proyek secara kolaboratif dan
pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat
dipresentasikan kepada orang lain. Pendapat lain diungkapkan oleh
Melinda & Zainil (2020) bahwa model pembelajaran project based
learning merupakan model pembelajaran inovatif yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagai media pembelajaran,
sehingga dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran dan pemecahan masalah, serta peserta didik dapat
bekerja didalam kelompoknya dan menghasilkan suatu produk yang

bernilai.

Berdasarkan pada uraian diatas, disimpulkan bahwa model
pembelajaran project based learning merupakan model
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam
proses pembelajarannya melakukan aktivitas project untuk
memecahkan masalah ataupun membuat sebuah produk yang

bernilai.

Problem Based Learning

Model problem based learning menurut Syamsidah & Suryani
(2018) adalah model pembelajaran dimana peserta didik dihadapkan
pada masalah kemudian dibiasakan untuk memecahkan melalui
pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri, mengembangkan
inkuiri, membiasakan mereka membangun cara berpikir kritis dan
terampil dalam pemecahan masalah. Pengertian model problem
based learning didukung oleh pendapat Pangestu dkk (2024)
mengemukakan problem based learning adalah suatu model
pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah, dimana
peserta didik diberikan permasalahan atau tantangan lalu berpikir

untuk menemukan solusi dalam permasalahan tersebut.
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Menurut Erviana (2022) problem based learning merupakan
pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat
tinggi, dimana pembelajaran ini membantu peserta didik untuk
memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan
menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan

sekitarnya.

Berdasarkan pada uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model
problem based learning merupakan model pembelajaran yang
menuntut peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang
relevan dengan materi yang dipelajari secara mandiri, sehingga

melatih proses berpikir kritis peserta didik.

Model yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah problem
based learning. Model ini berpusat pada peserta didik,
memungkinkan mereka mengembagkan pemahaman mendalam
untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Problem based learning
membantu peserta didik menemukan pengalaman belajar yang
bermakna dan mendukung perkembangan berpikir kritis dalam

menyelesaikan masalah.

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Model pembelajaran problem based learning merupakan model
pembelajaran berdasarkan pada masalah. Menurut Salamun dkk (2023)
model pembelajaran problem based learning merupakan kerangka kerja
konseptual untuk proses pembelajaran yang menggunakan masalah nyata
dalam kehidupan nyata (otentik), tidak pasti, terbuka dan ambigu untuk
merangsang dan menantang pemikiran peserta didik untuk
menyelesaikannya secara kritis. Sejalan dengan pendapat Suyatno dalam
Simeru dkk (2023) model pembelajaran problem based learning
merupakan suatu model pembelajaran yang berbasis pada masalah,
dimana masalah tersebut digunakan sebagai stimulus yang mendorong
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peserta didik menggunakan pengetahuannya untuk merumuskan sebuah
hipotesis, pencarian informasi relevan yang bersifat student center
melalui diskusi dalam sebuah kelompok kecil untuk mendapatkan solusi
dari masalah yang diberikan. Diastuti (2021) juga berpendapat bahwa
model pembelajaran problem based learning adalah model pembelajaran
dimana peserta didik berhadapan dengan masalah yang akan mereka
hadapi pada dunia nyata diawal pembelajaran, hal ini guna mengajarkan
pengetahuan dasar, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah

dan fokus pada penguasaan materi.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
problem based learning merupakan model pembelajaran bersifat student
center, dimana peserta didik terlibat secara langsung dalam penyelesaian
masalah yang diberikan pada awal pembelajaran secara mandiri untuk

melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik dan pemecahan masalah.

. Tujuan Model Problem Based Learning.

Tujuan model pembelajaran problem based learning ialah meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta didik dalam menemukan
solusi suatu permasalahan. Menurut Simeru dkk (2023) tujuan model
pembelajaran problem based learning sebagai berikut.

a. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan
memecahkan masalah.

b. Belajar peran orang dewasa. Hal ini membantu peserta didik
bekerja dalam situasi-situasi dunia nyata, guna menambah
pemahaman peran peserta didik diluar sekolah.

c. Keterampilan-keterampilan untuk belajar mandiri. Peserta didik
diharapkan dapat belajar menangani tugas-tugas pencarian solusi
masalah secara mandiri dalam hidupnya kelak.

Menurut Diastuti (2021) problem based learning bertujuan untuk
membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berfikir, kreatif
dan keterampilan pemecahan masalah, belajar peranan orang dewasa
yang otentik, menjadikan peserta didik yang mandiri, meningkatkan level

pemahaman yang lebih umum, membuat kemungkinan transfers
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pengetahuan baru, meningkatkan keterampilan sosial peserta didik yang
didapatkan dari interaksi antar anggota kelompok, meningkatkan
motivasi belajar siswa, membantu siswa belajar untuk mentransfer

pengetahuan dengan situasi baru.

Tujuan model problem based learning menurut Junaidi, (2020) ada tiga ,
yaitu membantu peserta didik mengembangkan keterampilan-
keterampilan penyelidikan dan pemecahan masalah, memberi
kesempatan kepada peserta didik mempelajari pengalaman-pengalaman
dan peran-peran orang dewasa, dan memungkinkan peserta didik
meningkatkan sendiri kemampuan berpikir mereka dan menjadi peserta

didik yang mandiri.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan tujuan model pembelajaran
problem based learning adalah untuk menggali daya kreativitas peserta
didik dalam berpikir khususnya berpikir kritis, meningkatkan
kemampuan menyelesaikan masalah dan memotivasi peserta didik untuk

terus belajar.

Karakteristik Model Problem Based Learning
Model pembelajaran problem based learning memiliki karakteristik
dalam proses pembelajarannya. Menurut Trianto dalam Simeru dkk

(2023) karakteristik model pembelajaran problem based learning antara

lain:
a. Adanya pengajuan pertanyaan atau masalah
b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin
c. Penyelidikan autentik
d. Menghasilkan produk atau karya dan mempresentasikannya
e. Kerjasama
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Sedangkan karakteristik problem based learning menurut Rusman dalam
Diastuti (2021) adalah sebagai berikut.

a.
b.

C.

S@

Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.
Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di
dunia nyata yang tidak terstruktur.

Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple
perspective).

Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh peserta
didik, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan
identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.
Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.

Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaanya,
dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial
dalam problem based learning.

Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif
Pengembangan keterampilan inquiri dan pemecahan masalah
sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk
mencari solusi

Sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.

Problem based learning melibatkan evaluasi dan review
pengalaman peserta didik dan proses belajar.

Pendapat lain mengenai karakteristik problem based learning menurut
Marra dalam Salamun dkk (2023) meliputi:

®o0 o

Fokus pada masalah.
Berpusat pada peserta didik.
Mandiri.

Refleksi diri.

Pendidik sebagai fasilitator.

Berdasarkan pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik

model pembelajaran problem based learning dimulai dari adanya sebuah

permasalahan dimana permasalahan dapat dimunculkan oleh pendidik

atau peserta didik, kemudian peserta didik diminta menyelesaikan

permasalahan tersebut melalui eksplorasi informasi atau pengetahuan

yang sudah mereka ketahui ataupun yang perlu mereka ketahui guna

mencari solusi permasalahan.
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6. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning

Model pembelajaran problem based learning memiliki tahapan-tahapan

dalam pembelajarannya. Tahapan model pembelajaran problem based

learning menurut Sanjaya dalam Simeru dkk (2023) sebagai berikut.

a.
b.

C.

d.

€.

Orientasi peserta didik pada masalah dengan menganalisisnya.
Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar mendesain
masalahnya.

Membimbing implementasi penyelidikan individu maupun
kelompok.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan
menganalisisnya.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Menurut John dkk dalam Dahri (2022) langkah-langkah problem based

learning yaitu:

a.
b.

C.

Merumuskan masalah secara luas.

Menentukan tujuan pembelajaran (relevansi materi belajar dengan
nilai masalah).

Mendesain tugas otentik dan mengembangkan masalah secara
kompleks.

Desain tugas dan lingkungan belajar untuk mencerminkan
kompleksitas.

Mengembangkan solusi.

Refleksi untuk regulasi/kemandirian diri.

Menurut Shoimin dalam Husnidar & Hayati (2021) langkah-langkah

problem based learning yaitu:

a.

b.

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik
yang dibutuhkan dan memotivasi peserta didik.

Pendidik membantu peserta didik mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dll).
Pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.
Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan serta
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu
mereka berbagi tugas dengan temannya.

Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang
mereka gunakan.
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Adapun langkah-langkah pembelajaran problem based learning menurut
Arends dalam Mudlofir & Rusydiyah (2017) sebagai berikut.

Orientasi peserta didik pada masalah.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

Membimbing penyelidikan individu atau kelompok.
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

®oo0 o

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini menggunakan langkah-
langkah pembelajaran problem based learning menurut Arends dalam
Mudlofir & Rusydiyah (2017) meliputi: orientasi peserta didik pada
masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing
penyelidikan individu atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah.

Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing, begitupun dengan model pembelajaran problem based
learning. Kelebihan dan kekurang model pembelajaran problem based
learning menurut Sanjaya dalam Simeru dkk (2023) antara lain:

Kelebihan:
a. Mendorong penguasaan konten dengan mengeksplorasi
informasi dari berbagai sumber.
b. Melatih peserta didik memahami permasalahan dunia nyata.
c. Meningkatkan minat peserta didik dan melatih peserta didik
bertanggung jawab.
Kelemahan:
a. Apabila peserta didik tidak tertarik masalah yang dipelajari
dapat diselesaikan , maka mereka sulit menyelesaikannya.
b. Membutuhkan banyak waktu persiapan.

Adapun menurut Warsono dan Hariyanto dalam Sidiq dkk (2021)
kekurangan dan kelebihan model pembelajaran problem based learning

yaitu:
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Kelebihan:

a. Makin mengakrabkan pendidik dan peserta didik.

b. Diskusi antar kelompok akan memupuk rasa solidaritas dengan
teman sekelas.

c. Peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa
tertantang untuk menyelesaikan masalah baik di dalam kelas
ataupun di luar kelas.

d. Peserta didik akan terbiasa dalam menerapkan metode
eksperimen.

Kelemahan:

a. Pendidik masih banyak yang belum mampu mengantarkan
peserta didik kepada pemecahan masalah.

b. Memerlukan biaya yang tidak murah dan waktu yang tidak
singkat.

c. Sulit terpantau oleh pendidik bila aktivitas peserta didik
dilaksanakan di luar kelas.

Menurut Shoimin dalam Rachmawati & Rosy (2021) menjelaskan
beberapa kelebihan serta kekurangan yang terdapat pada problem based
learning antara lain:

Kelebihan:

a. Pada situasi nyata, peserta didik didorong untuk memiliki
kemampuan dalam pemecahan suatu masalah.

b. Peserta didik mampu membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar.

c. Materi yang tidak berkaitan dengan pemecahan masalah tidak
perlu dipelajari karena problem based learning berfokus pada
masalah di setiap materi.

d. Melalui kelompok kerja, maka akan terjadi suatu aktivitas
ilmiah pada peserta didik.

e. Peserta didik menjadi terbiasa menggunakan sumber
pengetahuan baik dari internet, perpustakaan, observasi dan
wawancara.

f.  Kemajuan belajarnya sendiri dapat dinilai oleh peserta didik itu
sendiri.

g. Kemampuan komunikasi juga dimiliki peserta didik yang
terbentuk melalui kegiatan diskusi.

h. Pada kerja kelompok, kesulitan belajar peserta didik secara
individual dapat teratasi.

Kekurangan:

a. Dalam menerapkan problem based learning tidak dapat
dilakukan untuk semua materi pelajaran, karena problem based
learning lebih cocok jika pembelajaran tersebut menuntut
kemampuan untuk melakukan pemecahan masalah,

b. Sulitnya dalam membagi tugas antar peserta didik karena
peserta didik yang heterogen.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap model
memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihan dari model problem based
learning adalah membantu peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah,
sedangkan kekurangannya model ini memerlukan waktu yang tidak

singkat.

D. Media Pembelajaran
1. Definisi Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan pendidik
untuk membantu peserta didik memahami materi pelajaran. Menurut
Shoffa dkk (2023) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan (materi pembelajaran) sehingga
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan emosi peserta didik

dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Gagne & Briggs dalam Kristanto (2016) mengatakan bahwa
media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pembelajaran, yang terdiri dari buku, tape
recorder, kaset, video, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto,
gambar, grafik, televisi, dan komputer. Dalam artian media pembelajaran
adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung
materi instruksional di lingkungan peserta didik yang dapat merangsang
peserta didik untuk belajar. Menurut Pagarra dkk (2022) media
pembelajaran adalah segala peralatan yang digunakan pendidik sebagai
perantara untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga sampai
pada orang yang sedang belajar dengan benar dan efektif.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan komponen yang digunakan pendidik dalam
pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran serta

merangsang perhatian, minat dan motivasi belajar peserta didik, guna
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menciptakan lingkungan belajar yang asik dan dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang ditetapkan.

Media Pembelajaran ICT Google Sites

Google Sites merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif
dalam mendukung kegiatan belajar mengajar secara efektif. Menurut
Gesy dkk (2022) Google sites merupakan produk google yang dapat
digunakan untuk membuat media pembelajaran yang mengintegrasikan
berbagai macam informasi seperti teks, video, gambar dan sebagainya
dalam satu tempat untuk menyampaikan materi kepada peserta didik.
Sejalan dengan yang katakan oleh Mardin & Nane dalam Bhagaskara
(2021) Google Sites merupakan aplikasi pengelola pembelajaran berbasis
web yang bisa digunakan untuk menampilkan video, teks hingga link

tentang materi yang akan dipelajari oleh peserta didik.

Sedangkan menurut Pratama (2023) Google sites adalah salah satu media
yang tepat dalam proses pembuatan bahan ajar karena perangkat lunak
ini bersifat dinamis yang memberikan kesempatan pendidik untuk
meningkatkan kemampuannya dalam memanfaatkan teknologi dan
membantu meningkatkan minat belajar peserta didik, media ini pun bisa
digunakan pada pembelajaran tatap muka ataupun daring.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa media Google
Sites merupakan media pembelajaran yang dapat menggabungkan
berbagai informasi seperti gambar, video dan sebagainya, yang diolah

sedemikian rupa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Langkah-Langkah Pembuatan Media Google Sites
Berikut langkah-langkah pembuatan Google Sites
a. Buka situs Google Sites, login ke akun google untuk bisa

menggunakan sites dan layanan google lainnya.
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b. Memberi nama Google Sites, pada bagian pojok kiri atas, tepat di
sebelah logo kita akan melihat kolom nama sites. Klik pada
kolom tersebut ubah menjadi nama yang diinginkan.

c. Memberi judul Google Sites, klik bagian judul website yang
terletak pada sisi atas halaman untuk mengubahnya menjadi judul
yang diinginkan.

d. Mengatur layout Google Sites, gunakan berbagai kustomisasi
yang ada pada Google sites meliputi gambar, teks dan sebagainya.

e. Menambahkan konten Google Sites, tambahkan beberapa konten
seperti video, materi pembelajaran, dan lain sebagainya sesuai
dengan yang diinginkan.

f. Publish Google Sites, selesai mendesain langkah terakhir adalah

mempublikasikannya, setelah itu siap digunakan.

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Google Sites
Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan media Google Sites
Rahmadina (2023), antara lain sebagai berikut.

Kelebihan:
1. Google Sites dapat digunakan secara gratis.
2. Penggunaannya mudah bagi pemula karna tidak memerlukan
skill khusus.
3. Dapat diakses dimana saja dan kapan saja selama perangkat
terhubung dengan internet.
4. Menyediakan 100 MB penyimpanan online gratis.
5. Mampu menggabungkan berbagai macam informasi seperti
video, foto, teks dan lain-lain.
6. Tampilannya dapat berubah menyesuaikan perangkat yang
digunakan handphone atau PC.
Kekurangan:
1. Pengubahan setting hanya bisa dilakukan secara manual.
2. Google Sites tidak menyediakan fitur drag and drop untuk
mendesain halaman web.
3. Tidak dapat diakses tanpa jaringan internet.
4. Tidak mendukung script dan iframe pada halamannya.
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E. Pembelajaran IPAS
1. Pengertian Pembelajaran IPAS

IPAS merupakan mata pelajaran yang memuat ilmu pengetahuan alam
(IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). Menurut Meylovia & Alfin
(2023) pembelajaran IPAS merupakan studi yang membahas mengenai
makhluk hidup beserta interaksinya dengan lingkungan dan alam
semesta. Menurut Kemendikbud (2022) IPAS adalah ilmu yang
pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di
alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia
sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.
Sedangkan menurut Suhelayanti (2023) IPAS merupakan pembelajaran
yang memuat tentang sains dan sosial, yang meliputi kajian tentang alam,

teknologi, lingkungan, geografi, sejarah dan kebudayaan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPAS
merupakan pembelajaran gabungan antara ilmu pengetahuan alam dan
ilmu pengetahuan sosial, yang mengkaji tentang cara makhluk hidup
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. IPAS akan membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan yang diperlukan pada era saat ini

seperti berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berinovasi.

2. Tujuan Pembelajaran IPAS
Setiap mata pelajaran pasti memiliki tujuan pembelajaran begitupun
dengan pembelajaran IPAS. Tujuan pembelajaran IPAS menurut
Kemendikbud, (2022) sebagai berikut.

a. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga
peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di
sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan
kehidupan manusia;

b. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan
lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan
dengan bijak;

c. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi,
merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata;
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d. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial
dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan
masyarakat berubah dari waktu ke waktu

e. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk
menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta
memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia,
sehingga dia dapat berkontribusi dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungan di
sekitarnya; dan

f. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam
IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Agustina dkk (2022) tujuan IPAS yaitu mengembangkan
ketertarikan serta rasa ingin tahu, berperan aktif, mengembangkan
keterampilan inkuiri, mengerti diri sendiri dan lingkungannya, dan
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS. Sejalan
dengan pendapat dari Suhelayanti dkk (2023) menjelaskan bahwa IPAS
bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan
berpikir kreatif dan kritis hingga melahirkan nilai-nilai agama, kejujuran,
toleransi, disiplin, bekerja keras, demokrasi, nasionalisme, komunikatif
dalam kehidupan sosial bermasyarakat dan menjadi warga negara yang

baik dan bertanggung jawab.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran IPAS adalah membantu peserta didik memahami alam
sekitar dan lingkungan sosial di sekitarnya, dengan harapan mereka dapat
mengembangkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, serta
kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, menanamkan rasa peduli terhadap lingkungan alam dan sosial,
sehingga peserta didik mempunyai pemahaman dan sikap yang baik
dalam mejaga kelestarian alam dan menjalin hubungan sosial yang

harmonis.
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F. Penelitian Relevan

1.

Rofigoh dkk (2023) dalam artikelnya yang berjudul “Problem Based
Learning Berbantuan Audio Visual terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SD”. Penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran
problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kkritis
pada pembelajaran IPA. Kesamaan pada penelitian ini adalah
menerapkan model problem based learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Namun terdapat perbedaan yaitu
pada tempat penelitian, subjek penelitian, desain penelitian, dan media
yang digunakan. Rafiqoh meneliti di Ml Muhammadiyah 5 Surabaya
sedangkan peneliti meneliti di SD Negeri 6 Metro Barat, subjek
penelitian kelas V sedangkan peneliti kelas 1V, desain penelitian yang
digunakan one group pretest-posttest sedangkan peneliti nonequivalent
control group design, media yang digunakan media audio visual

sedangkan peneliti media Google Sites.

Permatasari dkk(2024) dalam artikelnya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Google Sites
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar”.
Pada penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning Berbantuan Media Google Sites dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Kesamaan pada penelitian ini adalah variabel
bebas, variabel terikat dan metode penelitiannya. Perbedaanya terletak
pada tempat penelitian di SD Negeri Mangunharjo sedangkan peneliti di
SD Negeri 6 Metro Barat, dan subjek penelitian kelas V sedangkan
peneliti kelas 1V.

Mariskhantari dkk (2022) dalam artikelnya yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas IV
SDN 1 Beleka Tahun 2021/2022”. Pada penelitiannya menunjukan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning
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terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kesamaan pada
penelitian ini adalah variabel bebas model pembelajaran problem based
learning, variabel terikat, subjek dan metode penelitiannya. Perbedaanya
terletak pada tempat penelitian di SD Negeri 1 Beleka sedangkan peneliti
di SD Negeri 6 Metro Barat.

Setianingsih dkk (2024) dalam artikelnya yang berjudul “Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Web (Google Sites) Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis dan Literasi Digital Siswa Kelas V Sekolah
Dasar”. Pada penelitian ini menunjukan keterampilan berpikir kritis
siswa kelas VV SD meningkat secara signifikan setelah pembelajaran
menggunakan media berbasis web (Google Sites) dengan skor N-Gain
rata-rata 0,52 (sedang). Kesamaan pada penelitian ini adalah media
Google Sites dan keterampilan berpikir kritis. Perbedaanya terletak pada
tempat penelitian di SD Muhammadiyah 8 Surabaya sedangkan peneliti
di SD Negeri 6 Metro Barat. Subjek penelitian kelas V sedangkan
peneliti kelas IV.

Huda & Abduh (2021) dalam artikelnya yang berjudul “ Peningkatan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui Model Problem Based
Learning pada Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini mengatakan bahwa
model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas 5 SD Negeri 3 Pandean Kab
Boyolali pada muatan pembelajaran IPS semester 2 Tahun ajaran
2020/2021. Kesamaan pada penelitian ini ialah pada variabel bebas yaitu
model problem based learning dan variabel terikat yaitu kemampuan
berpikir kritis. Perbedaanya terletak pada tempat penelitian di SD Negeri
3 Pandean sedangkan peneliti di SD Negeri 6 Metro Barat, subjek

penelitian kelas V sedangkan peneliti kelas 1V.
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G. Kerangka Pikir
Kerangk pikir membuat penelitian menjadi terarah. Menurut Syahputri dkk
(2023) karangka pikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari
penelitian yang disintesiskan fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan.
Kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan
dijadikan dasar penelitian. Kerangka pikir akan memudahkan peneliti

mengidentifikasi hubungan antara kedua variabel.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model problem based learning
berbantuan media pembelajaran ICT Google Sites. Menurut Arends dalam
Mudlofir & Rusydiyah (2017) menyatakan bahwa model problem based
learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan nyata (otentik), dengan tujuan untuk
membantu peserta didik meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan inkuiri,
serta menumbuhkan kemandirian dan rasa percaya diri. Langkah-langkah
model problem based learning menurut Arends dalam Mudlofir & Rusydiyah
(2017) yaitu orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta
didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individu atau kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Media Google Sites menurut Yanto
et al., (2023) adalah wadah untuk mengunggah berbagai konten
pembelajaran, seperti teks, video serta audio dengan cara mengakses
menggunakan internet (online) melalui berbagai perangkat, seperti tablet,

laptop, dan smartphone.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis IPAS
peserta didik. Ennis (1985) mendefinisikan bahwa “critical thinking is
reasonable and reflective thinking focused on deciding what to believe or do”
yang artinya berpikir kritis adalah suatu proses berpikir reflektif yang
berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan. Indikator
berpikir kritis menurut Ennis (1985) meliputi elementary clarification, basic
support, inference, advanced clarification, dan strategis and tactics.
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Berdasarkan uraian diatas, kerangka berpikir dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh model problem based learning berbantuan media
pembelajaran ICT Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar
berikut.

Model Problem Based Kemampuan Berpikir
Learning Berbantuan Media Kritis

ICT Google Sites

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan:
X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat

. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. Adapun hipotesis
pada penelitian ini sebagai berikut.

H.= Terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media ICT
Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat.

Ho= Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning
berbantuan media ICT Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis
pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro

Barat.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2019) penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang didasarkan
pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk menyelidiki
sekelompok populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen penelitian, sementara analisis sampel data
dilakukan statistik. Tujuannya untuk menguji hipotesis yang sudah
ditetapkan.

Desain yang digunakan yaitu quasi experimental tipe non-equivalent control
group design. Menurut Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa quasi
experimental design mempunyai kelompok kontrol, namun tidak berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Desain non-equivalent control group design melibatkan dua
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dua kelompok tersebut
diberikan pre test untuk mengetahui keadaan awal dengan tes yang sama.
Kemudian kelompok eksperimen diberikan perlakuan khusus yaitu penerapan
model pembelajaran problem based learning berbantuan media ICT Google
Sites dan untuk kelompok kontrol diberikan perlakuan yang berbeda yaitu
menggunakan model kooperatif. Setelah masing - masing kelompok diberi
perlakuan, kedua kelompok diberi post test. Adapun rancangan dari non-

equivalent control group design.

Gambar 2. Desain Penelitian
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Keterangam:

O1

= Skor pre test kelompok eksperimen
» = Skor post test kelompok eksperimen

Os = Skor pre test kelompok kontrol
O = Skor post test kelompok kontrol
X = Pemberian Perlakuan

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat yang terletak di
Jalan Jendral Sudirman, Ganjarasri, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro,
Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas IV SD
Negeri 6 Metro Barat

Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 6

Metro Barat.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur atau langkah-langkah pada penelitian ini sebagai berikut.

1.

© o N o U

Melakukan pra penelitian di SD Negeri 6 Metro Barat seperti observasi
dan dokumentasi. Pra penelitian ini dilakukan untuk menggali informasi
mengenai kondisi sekolah, jumlah kelas, peserta didik dan bagaimana
cara pendidik mengajar.

Membuat rumusan masalah dari hasil pra penelitian.

Menentukan populasi serta sampel penelitian.

Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar dan media
pembelajaran.

Menyusun Kisi — Kisi instrumen penelitian.

Membuat soal instrumen tes.

Melakukan uji coba instrumen tes.

Menganalisis data uji coba.

Memberikan pre tes pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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10. Memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen menggunakan model
pembelajaran problem based learning berbantuan media ICT Google
Sites, dan memberikan perlakuan pada kelas kontrol menggunakan model
kooperatif.

11. Memberikan post test pada kelompok eksperimen dan kontrol untuk
melihat hasil akhir setelah diberikan perlakuan.

12. Melakukan analisis dan pengolahan data.

13. Interpretasi hasil perhitungan data.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan dari obyek atau subjek penelitian yang akan
diamati. Menurut Sugiyono (2019) populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini populasi yang
digunakan adalah kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat.

Tabel 3. Data Anggota Populasi Kelas IVA dan IVB SD Negeri 6
Metro Barat

Peserta didik

Peserta didik

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1. VA 15 11 26

2. IVB 14 13 27
Jumlah 29 24 53

Sumber: Dokumentasi wali kelas jumlah peserta didik kelas IV SD
Negeri 6 Metro Barat.

Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil atau digunakan pada
penelitian untuk mewakili keseluruhan populasi. Menurut Sugiyono
(2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Penelitian ini menggunakan teknik non probability
sampling dengan jenis sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2019) sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel. Sampel pada penelitian ini adalah kelas IVA
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dan IVB dengan jumlah 53 peserta didik. Kelas IVA menjadi kelas

eksperimen, sedangkan kelas 1IVB menjadi kelas kontrol. Hal ini

dikarenakan nilai ulangan tengah semester dan nilai pre test kelas IVA
lebih rendah dari kelas IVB.

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan komponen yang ditetapkan oleh peneliti.

Menurut Sugiyono (2019) variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

1.

Variabel bebas (independen)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahan dari variabel terikat (dependen). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran problem based
learning berbantuan media ICT Google Sites (X).

Variabel terikat (dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan
berpikir kritis peserta didik (Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu

konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual sebagai
berikut.

a.

Model pembelajaran problem based learning

Model pembelajaran problem based learning adalah model
pembelajaran yang menyajikan permasalahan dunia nyata yang harus
dipecahkan oleh peserta didik melalui penyelidikan mandiri guna
mengasah kemampuan berpikir kritis dalam mencari solusi untuk

memecahkan permasalahan yang dihadapi.
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b. Kemampuan berpikir kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif yang
dimiliki individu dalam menganalisis, mengevaluasi dan
menafsirkan informasi secara logis dengan tujuan untuk
menghasilkan kesimpulan atau keputusan berdasarkan pada bukti

tertentu.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi yang memberikan informasi atau

batasan variabel dalam penelitian. Berikut penjelasan definisi operasional

pada penelitian ini.

a.

Definisi operasional variabel bebas
Model pembelajaran problem based learning adalah model
pembelajaran yang menyajikan permasalahan dunia nyata yang harus
dipecahkan oleh peserta didik melalui penyelidikan mandiri guna
mengasah kemampuan berpikir Kkritis dalam mencari solusi untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapi. Langkah-langkah
pembelajaran model problem based learning adalah sebagai berikut.

1) Orientasi peserta didik pada masalah.

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Definisi operasional kemampuan berpikir Kkritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif yang
dimiliki individu dalam menganalisis, mengevaluasi dan
menafsirkan informasi secara logis dengan tujuan untuk
menghasilkan kesimpulan atau keputusan berdasarkan pada bukti
tertentu. Indikator berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,
membuat penjelasan lebih lanjut, strategi dan taktik. Kemampuan
berpikir kritis peserta didik dapat dilihat dari hasil pre test dan post

test.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan

data-data dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Teknik Tes
Tes merupakan sekumpulan soal yang diberikan kepada subjek penelitian
yang diperlukan datanya. Menurut Sawaluddin & Muhammad (2020) tes
merupakan teknik yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan
evaluasi, yang didalamnya terdapat berbagai item atau serangkaian tugas
yang harus diselesaikan oleh peserta didik, kemudian pekerjaan dan
jawaban tersebut menghasilkan nilai tentang perilaku peserta didik. Tes
pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir
Kritis peserta didik. Tes yang diberikan kepada peserta didik secara
individual, terdapat pre test yang diberikan sebelum perlakuan dan post

test setelah perlakuan.

2. Teknik Non Tes
a. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk melengkapi hasil data yang didapat dari teknik pengumpulan
data yang lainnya. Menurut Sugiyono (2019) dokumentasi adalah
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk
tulisan, gambar atau karya monumental dari seseorang. Teknik
dokumentasi ini pada penelitian digunakan untuk mengumpulkan
data nilai ulangan mata pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 6 Metro
Barat. Tidak hanya itu, teknik ini juga digunakan untuk memperoleh
foto atau video peristiwa yang terjadi selama penelitian.
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Observasi dilakukan untuk mengamati dan mencari informasi

mengenai kegiatan yang dijadikan objek penelitian. Melalui

observasi peneliti dapat memperoleh data dengan mempelajari dan

memahami tingkah laku secara langsung. Pada penelitian ini peneliti

menggunakan teknik observasi untuk mengamati secara langsung

aktivitas belajar peserta didik selama pembelajaran.

Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik
Berdasarkan Model Problem Based Learning

. - Aktivitas

No Langkah-langkah Kegiatan Pendidik Peserta Didik

1 Orientasi peserta Pendidik menjelaskan tujuan | Peserta didik
didik pada masalah | pembelajaran, menyimak dengan

mempersiapkan peserta didik | baik
dan mendorong mereka
berpartisipasi aktif dalam
memecahkan masalah,

peserta didik membahas

rubrik evaluasi yang

digunakan untuk

mengevaluasi kegiatan/hasil

belajar peserta didik.

2 Mengorganisasi Pendidik membantu peserta Peserta didik
peserta didik untuk | didik mendefinisikan dan membuat definisi dan
belajar mengatur tugas-tugas belajar | mengorganisasi tugas

yang berhubungan dengan belajar
masalah tersebut.

3 Membimbing Pendidik mendorong peserta | Peserta didik
penyelidikan didik untuk mengumpulkan mengumpulkan
individu atau informasi yang relevan, informasi yang sesuai
kelompok melakukan percobaan untuk dengan pembahasan

mendapatkan penjelasan dan | materi.
memecahkan masalah.

4 Mengembangkan Pendidik membantu peserta Peserta didik
dan menyajikan didik merencanakan dan merencanakan karya,
hasil karya menyiapkan pekerjaan yang baik berupa produk,

sesuai seperti laporan, video, | laporan maupun hasil

dan sebagainya, serta rekaman dan

membantu mereka berbagi melakukan presentasi

tugas dengan teman- hasil yang ditemukan

temannya. baik secara individu
atau kelompok.

5 Menganalisis dan Pendidik membantu peserta Peserta didik

mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

didik untuk melakukan
refleksi terhadap penyelidikan
mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan.
Pendidik melakukan evaluasi.

melakukan refleksi
terhadap penyelidikan.

Sumber: Arends dalam Mudlofir & Rusydiyah (2017)
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah instrumen tes. Instrumen

tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan berpikir

kritis.Tes yang digunakan tes subjektif dengan jenis soal uraian. Soal dibuat

sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Tes terdiri dari pre test

dan post test.

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Soal

Strategi dan
Taktik

melestarikan
keragaman budaya,
serta bagaimana
menciptakan
lingkungan yang
harmonis dalam
keberagaman.

Capaian Indikator . Level Nomor
Pembelajaran | Berpikir Kritis Indikator Soal Kognitif | Soal
Memberikan C4 1,234
Memberikan penjelasan sederhana
penjelasan mengenai keragaman
sederhana sosial dan budaya di
Indonesia.
Membangun C4 5,6,7,8
keterampilan dasar
Membangun . .
K ? mengenai pentingnya
eterampilan .
d menghargai
asar .
perbedaan sosial dan
budaya.
Menyimpulkan C5 9,10,11,
Peserta penyebab dan 12
didik . manfaat adanya
memahami Menyimpulkan keragaman sosial dan
terkait budaya.
keragaman
sosial dan Membuat penjelasan C5 13,14,15
budaya di i i i
yadl | embuat lebih lanjut mengenai
Indonesia . . pentingnya
penjelasan lebih :
; melestarikan
lanjut .
keragaman sosial dan
budaya.
Memberikan strategi C6 16,17,18
untuk menjaga dan ,19,20

Sumber: Analisis Data Peneliti
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Uji Prasyarat Instrumen Tes
1. Uji Validitas

Validitas merupakan pengujian untuk melihat sejauh mana alat ukur
digunakan, apakah mampu mengukur yang seharusnya diukur. Uji
validitas menunjukan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen.
Uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi product moment
dengan rumus sebagai berikut.
o nIXY - EX) EY)
Vi XX = (XXX Y- Q2%

Keterangan:
Ty = Koefisien antara variabel X dan Y
n = Jumlah responden

Y. X = Jumlah skor variabel X

»'Y = Jumlah skor variabel Y

Y. XY = Total perkalian X dan Y

Y X? = Total kuadrat skor variabel X
Y'Y 2 = Total kuadrat skor variabel Y

Kriteria pengujian apabila:
Thitung > Teaber d€NgaN a = 0,05 maka item soal dinyatakan valid.
Namun sebaliknya, apabila 74;¢yng < Traper dengan a = 0,05 maka item

soal dinyatakan tidak valid.
Tabel 6. Klasifikasi Validitas

No. Nilai Validitas Keterangan
1. 0,00 > 1y, Tidak valid
2. 0,00 < 7,,, <0,20 Sangat rendah
3. 0,20 < 7,5, <0,40 Rendah
4. 0,40 < 1, <0,60 Sedang
5. 0,60 < 7, <0,80 Tinggi
6 0,80 < 73, < 1,00 Sangan Tinggi

Sumber: Arikunto (2013)

Uji coba instrumen dilakukan kepada 21 peserta didik di SD Negeri 6
Metro Barat. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas instrumen soal
tes dengan n=21serta signifikansi sebesar 0,05 dengan r;,p; adalah
0,456:
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Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji validitas Instrumen Soal

No No. Soal Validitas Jumlah
Soal

1 1,2,3,6,7,8,9,10,11,13,15,16,20 Valid 13

2 45,12,14,17,18,19 Tidak Valid 7

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2025

Berdasarkan tabel 7, hasil perhitungan uji validitas instrumen soal tes,

diperoleh 13 butir soal yang dinyatakan valid yaitu 1, 2, 3, 7, 8, 9, 10, 11,
13, 15, 16, 20. Kemudian 7 butir soal yang dinyatakan tidak valid yaitu 4,
5,12, 14, 17, 18, 19. 13 butir soal yang dinyatakan valid digunakan untuk

soal pretest dan posttest.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan teknik mengukur sejauh mana alat pengukuran
dapat memberikan hasil yang konsisten dapat dipercaya walaupun
dilakukan pengukuran secara berulang. Pengujian ini dilakukan untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat sesuai dengan

tujuan penelitian.

n ) Y a;
1= |(n—1)| ‘ az
Keterangan:
11 = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya butir soal
Y a? = Skor tiap — tiap item
a? = Varian total
Tabel 8. Klasifikasi Reliabilitas
No. Nilai Reliabilitas Keterangan
1. 0,00 - 0,20 Sangat rendah
2. 0,20 - 0,40 Rendah
3. 0,40 - 0,60 Sedang
4. 0,60 - 0,80 Tinggi
5 0,80-1,00 Sangan Tinggi

Sumber: Arikunto (2013)
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Hasil dari uji reliabilitas instrumen soal tes, diperoleh r;,=0, 901 dengan
kategori sangat tinggi sehingga instrumen soal tes dikatakan reliabel dan
dapat digunakan.

. Daya Beda Soal
Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal untuk membedakan
antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik

yang berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan sebagai berikut.

Xa —Xp
DP = ——
SMI
Keterangan:
DP = Daya pembeda
X, = Rata-rata skor kelompok atas
X, = Rata-rata skor kelompok bawah

SMI = Skor maksimum ideal
Tabel 9. Klasifikasi Daya Pembeda

No. | Indeks Daya Beda Klasifikasi Daya Pembeda
1. 0,00-0,19 Jelek

2. 0,20-0,39 Cukup

3. 0,40-0,69 Baik

4 0,70-0,10 Baik Sekali

Sumber: Arikunto (2013)

Berdasarkan pada hitungan data menggunakan Microsoft Office Excel
diperoleh hasil perhitungan daya beda soal pada tabel sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Analisis Daya Beda Instrumen Soal

No Butir Soal Klasifikasi Jumlah
1 - Jelek 0
2 2,7,10,11,16 Cukup 5
3 1,6,8 Baik 3
4 3,9,13,15,20 Baik Sekali 5

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2025
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Berdasarkan tabel 10, hasil analisis daya beda soal diperoleh 0 soal
kategori jelek, 5 soal kategori cukup, 3 soal kategori baik, dan 5 soal

kategori baik sekali.

. Taraf Kesukaran Soal

Taraf kesukaran soal dibuat untuk melihat tingkat kesulitan setiap soal,
mulai dari yang mudah sampai yang sulit. Rumus yang digunakan dalam

penelitian ini antara lain sebagai berikut.

p_ B
=75
Keterangan:
P = Tingkat Kesukaran
B  =Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Kriteria yang digunakan dalam uji kesukaran soal adalah semakin kecil
indeks yang diperoleh, soal tersebut dapat dinyatakan sukar. Sebaliknya
semakin besar indeks yang diperoleh, maka semakin mudah soal tersebut.
Adapun kriteria indeks kesukaran soal ditentukan sebagai berikut.

Tabel 11. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1. 0,71-1,00 Mudah

2. 0,31-0,70 Sedang

3 0,00-0,30 Sukar

Sumber: Arikunto (2013)

Berdasarkan hitung data menggunakan Microsoft Office Excell dapat
diperoleh hasil tingkat kesukaran soal sebagai berikut.
Tabel 12. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Butir Soal

No. Butir Soal Tingkat Kesukaran Jumlah
1. 3 Mudah 1
2. 11,2,6,8911,13,15,16,20 Sedang 10
3 7,10 Sukar 2

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2025
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Berdasarkan tabel 12, hasil perhitungan analisis taraf kesukaran butir soal
diperoleh 1 soal dikategorikan mudah, 10 soal dikategorikan sedang dan

2 soal dikategorikan sukar.

J. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen dan
variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data
pada penelitian ini menggunakan rumus Chi — Kuadrat (X?) Sugiyono
(2019).

Keterangan:

X? = Chi-Kuadrat/normalitas sampel
fo = Frekuensi yang diobservasi

fn = Frekuensi yang diharapkan.

Kaidah keputusan sebagai berikut.
Jika X,Zu-tung < XZ.pe artinya distribusi data normal, dan

Jika Xjiryng = Xioper artinya distribusi data tidak normal,

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki
varians homogen atau tidak. Uji homogenitas digunakan uji F dengan

rumus sebagai berikut Sugiyono (2019).

varians terbesar

varians terkecil

Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Figpe; Untuk diuji
signifikansinya dengan taraf signifikan yaitu 0,05, selanjutnya F;¢yng
dibandingkan dengan F;,p.;. Dalam hal ini berlaku ketentuan: Apabila

Fhitung < Fraper Maka Ho diterima, artinya varian kedua kelompok data
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tersebut adalah homogen. Sedangkan jika Fyiryng = Fraper Maka Ho

ditolak, artinya varian kedua kelompok data tersebut tidak homogen.

K. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel

X (model pembelajaran problem based learning berbantuan media ICT

Google Sites) terhadap Y (kemampuan berpikir kritis). Pada penelitian ini uji

hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana, dengan hipotesis

penelitian ini sebagai berikut.

Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning
berbantuan media ICT Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis
pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro
Barat.

Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning
berbantuan media ICT Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis
pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 6 Metro
Barat.

Adapun rumus persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut.

Y'=a+bX

Keterangan:

Y' = Variabel terikat
X = Variabel Bebas

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

Kriteria Uji:
Jika, Fritung = Fraper, Maka Ho ditolak artinya signifikan.

Fhitung < Ftraper» Maka Ho diterima artinya tidak signifikan.

Taraf signifikan a = 0,05
Sumber Sugiyono (2019).



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model problem based learning berbantuan media ICT
Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran IPAS peserta diidk kelas IV di SD Negeri 6 Metro Barat tahun
ajaran 2025. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh peserta
didik pada saat sebelum dan sesuda diberikan perlakuan dengan menerapkan
model problem based learning berbantuan media ICT Google Sites. Hal

tersebut dibuktikan pada hasil uji hipotesis menggunakan regresi linear

sederhana diperoleh hasil perhitungan F,;;,,,, sebesar 128,6 dan F,,¢;

sebesar 4,26 sehingga Fp;yng > Frqper Maka H, diterima, yang artinya model

problem based learning berbantuan media ICT Google Sites dapat diterapkan

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka peneliti

memberikan saran, yaitu sebagai berikut:

1. Pendidik
Pendidik diharapkan dapat menerapkan model problem based learning
berbantuan media ICT Google Sites dalam pembelajaran dalam upaya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan dapat
meningkatkan aktivitas peserta didik atau menunjang pembelajaran.

2. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung pendidik dengan
menyediakan fasilitas pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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3. Peneliti Lain
Bagi peneliti lain yang akan melaksanakaan penelitian pada bidang ini,
peenliti berharap agar model problem based learning berbantuan media
ICT Google Sites ini dapat diterapkan dijenjang kelas atau sekolah yang

lain.
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